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Abstrak 

Hubungan romantis pada dewasa awal merupakan aspek penting dalam perkembangan psikososial, 
namun tidak semua individu mampu membangun hubungan yang aman secara emosional. Latar 
belakang keluarga, khususnya pengalaman dibesarkan oleh orang tua tunggal, serta karakteristik 
demografis dan relasional diduga berkontribusi terhadap munculnya insecure attachment dalam 
hubungan romantis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
insecure attachment ditinjau dari faktor demografi dan relasional, seperti jenis kelamin, usia, lama 
berpacaran, status orang tua, lama memiliki orang tua tunggal, serta kedekatan dengan orang tua. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif dengan melibatkan partisipan dewasa 
awal berusia 18–25 tahun yang sedang menjalin hubungan romantis dan memiliki latar belakang orang 
tua tunggal. Alat ukur yang digunakan adalah Experiences in Close Relationships (ECR) yang mengukur 
dua dimensi insecure attachment, yaitu anxiety attachment dan avoidance attachment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat insecure attachment berada pada kategori sedang dengan anxiety 
attachment sebagai dimensi yang lebih dominan. Hasil uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama berpacaran, namun terdapat perbedaan 
berdasarkan faktor relasional keluarga, khususnya lama memiliki orang tua tunggal dan kedekatan 
dengan orang tua, sehingga insecure attachment lebih dipengaruhi oleh kualitas pengalaman relasional 
dibandingkan karakteristik demografis. 
Kata Kunci: Kelekatan Tidak Aman, Anxiety Attachment, Avoidance Attachment, Hubungan Romantis, 
Dewasa awal 
 

Abstract 
Romantic relationships in early adulthood play a crucial role in psychosocial development; however, not 
all individuals are able to establish emotionally secure relationships. Family background, particularly 
being raised by a single parent, along with demographic and relational characteristics, is assumed to 
contribute to the development of insecure attachment in romantic relationships. Therefore, this study 
aimed to examine differences in the level of insecure attachment based on demographic and relational 
factors, including gender, age, relationship duration, parental status, length of time living with a single 
parent, and perceived closeness to parents. This study employed a descriptive comparative design involving 
early adults aged 18–25 years who were currently involved in a romantic relationship and had a single-
parent background. The instrument used was the Experiences in Close Relationships (ECR), which measures 
two dimensions of insecure attachment, namely anxiety attachment and avoidance attachment. The results 
indicated that the level of insecure attachment was categorized as moderate, with anxiety attachment 
emerging as the more dominant dimension. The comparative analysis showed no significant differences 
based on gender, age, and relationship duration; however, significant differences were found based on 
family relational factors, particularly the length of time living with a single parent and closeness to parents. 
These findings suggest that insecure attachment in early adulthood is more strongly influenced by 
relational experiences within the family than by demographic characteristics. 
Keywords: Insecure Attachment, Anxiety Attachment, Avoidance Attachment, Romantic Relationships, 
Early Adulthood 
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PENDAHULUAN 
Masa dewasa awal merupakan periode perkembangan penting yang ditandai oleh upaya 

membangun kemandirian, kestabilan emosional, serta kemampuan menjalin hubungan 
interpersonal yang bermakna. Arnett (2015) menjelaskan bahwa emerging adulthood 
merupakan tahap perkembangan yang unik, ditandai oleh eksplorasi identitas, pencarian 
hubungan intim, dan penentuan arah kehidupan. Pada fase ini, hubungan romantis tidak hanya 
berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan afeksi, tetapi juga menjadi konteks utama bagi 
individu untuk mempelajari regulasi emosi, penyelesaian konflik, serta pembentukan identitas 
relasional yang berkontribusi terhadap kesejahteraan jangka panjang (López et al., 2019). 
Sejalan dengan itu, Erikson (dalam Sufah et al., 2023) menyatakan bahwa dewasa awal berada 
pada tahap intimacy versus isolation, di mana individu dituntut untuk membangun kedekatan 
emosional yang ditandai oleh rasa saling percaya, keterbukaan, serta komitmen dalam 
hubungan romantis. 

Hubungan romantis yang sehat ditandai oleh komunikasi yang terbuka, rasa saling 
percaya, penghargaan terhadap batasan pribadi, serta kemampuan mengelola konflik secara 
konstruktif (Overall & McNulty, 2017). Dalam hubungan yang sehat, individu mampu 
mengekspresikan kebutuhan emosional secara asertif, merasa aman secara psikologis, serta 
memperoleh dukungan emosional yang konsisten dari pasangan (Impett et al., 2020). Namun, 
tidak semua hubungan romantis berjalan secara adaptif. Sebagian individu justru terlibat 
dalam hubungan romantis yang tidak sehat atau toxic relationship, yang ditandai oleh pola 
interaksi tidak seimbang seperti dominasi, perilaku kontrol, manipulasi emosional, serta 
konflik berulang tanpa penyelesaian yang efektif (De Sousa et al., 2023). Fenomena toxic 
relationship pada dewasa awal bukanlah kasus yang jarang terjadi. Penelitian Nolanda et al. 
(2024) terhadap 383 dewasa awal usia 18–25 tahun menunjukkan bahwa pengalaman 
hubungan romantis yang toxic berdampak signifikan terhadap kualitas hidup individu. Selain 
itu, data nasional di Indonesia mencatat sebanyak 1.151 kasus kekerasan dalam pacaran pada 
tahun 2022 yang dilaporkan kepada lembaga resmi, menunjukkan bahwa kekerasan emosional 
maupun fisik dalam hubungan romantis merupakan realitas yang masih banyak terjadi 
(KemenPPPA, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa kualitas hubungan romantis sangat 
ditentukan oleh dinamika emosional dan pola interaksi yang berlangsung di dalamnya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam hubungan romantis yang 
tidak sehat dapat menimbulkan dampak psikologis jangka pendek maupun jangka panjang. 
Studi Rahmadianti dan Fajrinaldi (2025) menemukan bahwa toxic relationship tidak hanya 
berkaitan dengan stres, kecemasan, dan depresi ringan, tetapi juga memengaruhi kemampuan 
individu dalam mengatur emosi dan berkomunikasi secara adaptif dalam hubungan 
selanjutnya. Pengalaman emosional yang negatif dalam hubungan romantis dapat membentuk 
skema kognitif dan respons emosional yang maladaptif, sehingga individu menjadi lebih 
defensif, agresif, atau menarik diri dalam interaksi interpersonal (Berzenski, 2018; Ross et al., 
2019). Salah satu faktor psikologis yang berperan dalam dinamika hubungan romantis yang 
tidak sehat adalah insecure attachment. Individu dengan insecure attachment cenderung 
mengalami kesulitan dalam membangun kedekatan emosional yang aman (Momeñe et al., 
2024). Pola anxiety attachment ditandai oleh kecemasan berlebihan terhadap penolakan atau 
kehilangan pasangan serta kebutuhan tinggi akan kepastian emosional, sedangkan avoidance 
attachment ditandai oleh kecenderungan menjaga jarak emosional dan ketidaknyamanan 
terhadap keintiman (Mikulincer & Shaver, 2019). Kedua pola ini dapat memicu interaksi yang 
tidak seimbang dalam hubungan romantis, seperti ketergantungan emosional, konflik 
berulang, dan kesulitan mengekspresikan kebutuhan emosional secara sehat (Kouri et al., 
2024). 
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Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji hubungan insecure attachment 
dengan kualitas hubungan romantis, konflik interpersonal, dan kesejahteraan psikologis, 
sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel atau 
model prediktif tertentu (Momeñe et al., 2024; Kouri et al., 2024). Penelitian yang secara khusus 
memberikan gambaran tingkat insecure attachment itu sendiri dalam konteks hubungan 
romantis pada dewasa awal, khususnya dalam konteks sosial budaya Indonesia, masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
insecure attachment dalam hubungan romantis pada dewasa awal. Penelitian ini berfokus pada 
satu variabel utama, yaitu insecure attachment, tanpa menguji hubungan antarvariabel. Dengan 
memperoleh pemahaman deskriptif mengenai tingkat dan karakteristik insecure attachment 
pada dewasa awal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
kajian kelekatan dewasa serta menjadi dasar bagi upaya pencegahan dan intervensi psikologis 
guna meningkatkan kualitas hubungan romantis dan kesejahteraan psikologis individu dewasa 
awal. 
 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
meliputi: Bagaimana gambaran insecure attachment dalam hubungan romantis pada dewasa 
awal? 
  
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif komparatif 
untuk menggambarkan tingkat insecure attachment dalam hubungan romantis pada dewasa 
awal serta melihat perbedaannya berdasarkan karakteristik demografis dan relasional. Aspek 
demograf|i yang d|ianal|is|is dalam penel|it|ian |in|i mel|iput|i jen|is kelam|in, usia, lama 
berpacaran, status orang tua, lama memiliki orang tua tunggal, serta tingkat kedekatan dengan 
orang tua. 
 
Teknik Sampling dan Jumlah Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan kriteria tertentu sesuai tujuan 
penelitian. Partisipan merupakan dewasa awal yang mengalami perubahan struktur keluarga, 
seperti perceraian atau kematian salah satu orang tua, serta sedang menjalin hubungan 
romantis. Penentuan jumlah minimum sampel dilakukan menggunakan aplikasi G*Power versi 
3.1 dengan asumsi effect size 0.30, tingkat signifikansi (α) 0.05, dan power 0.80, sehingga 
diperoleh jumlah minimum sampel sebanyak 84 partisipan. Dalam pelaksanaannya, penelitian 
ini melibatkan 137 partisipan, jumlah yang melebihi batas minimum dan dinilai memadai untuk 
meningkatkan kekuatan statistik dan keandalan hasil penelitian. 
 

Partisipan Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dewasa awal berusia 18 hingga 25 tahun yang 

sedang menjalin hubungan romantis. Selain itu, partisipan mencakup individu dengan latar 
belakang perubahan struktur keluarga, yaitu mengalami perceraian orang tua atau kematian 
salah satu orang tua. Partisipan juga memiliki variasi karakteristik relasional, seperti 
perbedaan lama menjalin hubungan romantis, lama memiliki orang tua tunggal, serta tingkat 
kedekatan dengan ayah dan ibu. Seluruh partisipan merupakan individu yang bersedia 
mengikuti penelitian secara sukarela dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. 
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Pengukuran Penelitian 
Untuk mengukur insecure attachment diukur menggunakan Experiences in Close 

Relationships–Revised (ECR-R) yang dikembangkan oleh Fraley et al. (2000). Instrumen ini 
mengukur dua dimensi utama, yaitu anxiety attachment dan avoidance attachment, dengan 
total 36 butir pernyataan. Responden memberikan penilaian menggunakan skala Likert 7 poin, 
mulai dari 1 = sangat tidak setuju hingga 7 = sangat setuju, di mana skor yang lebih tinggi 
menunjukkan tingkat insecure attachment yang lebih tinggi. 
 
Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
insecure attachment dalam hubungan romantis ditinjau dari karakteristik demografis dan 
relasional dengan menggunakan teknik uji komparatif non-parametrik, yaitu uji Mann–Whitney 
U dan uji Kruskal–Wallis, melalui aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25.0. Peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji reliabilitas per dimensi untuk mengetahui konsistensi internal alat ukur 
Experiences in Close Relationships–Revised (ECR-R), sedangkan kualitas butir item ditinjau 
melalui nilai item–total correlation. Selanjutnya, uji Mann–Whitney U dan Kruskal–Wallis 
digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat insecure attachment, termasuk dimensi 
anxiety attachment dan avoidance attachment, berdasarkan karakteristik partisipan seperti 
jenis kelamin, usia, lama berpacaran, status orang tua, lama memiliki orang tua tunggal, serta 
tingkat kedekatan dengan orang tua. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan 
program IBM SPSS Statistics versi 25.0. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 137 partisipan menggunakan deskriptif, didapatkan 
bahwa partisipan pada penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan. Partisipan 
perempuan merupakan kelompok dengan jumlah terbanyak yaitu 96 partisipan (70,1%), 
sedangkan partisipan laki-laki berjumlah 41 partisipan (29,9%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan. 
 

Tabel 1. Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 41 29,9 
Perempuan 96 70,1 

Total 137 100 

 
Berdasarkan hasil penelitian, usia partisipan berada pada rentang 18–25 tahun. Peneliti 

membaginya sesuai usia aktual partisipan. Usia dengan jumlah partisipan terbanyak adalah 21 
tahun, yaitu 41 partisipan (29,9%), diikuti usia 20 tahun sebanyak 27 partisipan (19,7%). 
Sementara itu, partisipan berusia 25 tahun merupakan kelompok paling sedikit yaitu 5 
partisipan (3,6%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipan didominasi oleh individu dewasa 
awal usia 20–21 tahun. 

 
Tabel 2. Data Demografi Berdasarkan Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi % 
18 18 13.1 
19 15 10.9 
20 27 19.7 
21 41 29.9 
22 15 10.9 
23 9 6.6 
24 7 5.1 
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25 5 3.6 
Total 137 100 

 
Pada aspek status orang tua menjadi dua kategori. Mayoritas partisipan berasal dari 

keluarga dengan status cerai hidup, yaitu 102 partisipan (74,5%). Sementara itu, partisipan 
dengan status keluarga cerai mati berjumlah 35 partisipan (25,5%). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar partisipan mengalami perpisahan orang tua yang tidak disebabkan oleh 
kematian. 
 

Tabel 3. Data Demografi Berdasarkan Status Orang Tua 
Status Orang Tua Frekuensi % 

Cerai mati 35 25.5 
Cerai hidup 102 74.5 

Total 137 100 

 
Pada aspek pengalaman lama partisipan menjalin hubungan ke dalam empat kategori. 

Kategori terbanyak adalah partisipan yang berpacaran selama 1–2 tahun, yakni 76 partisipan 
(55,5%). Kategori berikutnya adalah < 1 tahun dengan 28 partisipan (20,4%), kemudian 3–4 
tahun sebanyak 25 partisipan (18,2%), dan > 4 tahun sebanyak 8 partisipan (5,8%). Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berada dalam hubungan yang masih relatif baru (1–
2 tahun). 
 

Tabel 4. Data Demografi Berdasarkan Lama Berpacaran 
Lama Berpacaran Frekuensi % 

< 1 tahun 28 20.4 
1-2 tahun 76 55.5 
3-4 tahun 25 18.2 
> 4 tahun 8 5.8 

Total 137 100 

 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas pada setiap dimensi untuk 

mengetahui tingkat konsistensi internal masing-masing dimensi pada instrumen Insecure 
attachment. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa dimensi anxiety attachment memiliki 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,916 dengan jumlah 17 butir, sedangkan dimensi 
avoidance attachment memiliki koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,905 dengan jumlah 17 
butir. Selain itu, reliabilitas instrumen insecure attachment secara keseluruhan, setelah 
penggabungan kedua dimensi, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,793 dengan total 
34 butir. Gambaran lebih detail mengenai hasil uji reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 
5. 
 

Tabel 5. Reliabilitas Instrumen Insecure Attachment Berdasarkan Dimensi 
Dimensi Cronbach’s a 

Attachment Anxiety 0.916 
Attachment Avoidance 0.905 

Total Insecure attachment 0.793 

 
Gambaran Insecure Attachment Partisipan 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dimensi attachment anxiety memiliki nilai rata-rata 
tertinggi (M = 4,53; SD = 1,18) dengan rentang skor 1,35–6,59, yang menunjukkan bahwa 
partisipan cenderung memiliki tingkat kecemasan yang cukup tinggi dalam hubungan 
romantis, khususnya terkait kekhawatiran akan penolakan dan kehilangan pasangan. 
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Sebaliknya, dimensi attachment avoidance menunjukkan nilai rata-rata yang lebih rendah (M = 
2,75; SD = 1,03) dengan rentang skor 1,18–5,82, yang mengindikasikan bahwa partisipan relatif 
tidak menunjukkan kecenderungan untuk menghindari kedekatan emosional dan umumnya 
tetap nyaman dalam membangun keintiman dengan pasangan. Secara keseluruhan, skor 
insecure attachment memiliki nilai rata-rata sebesar 3,64 (SD = 0,62) dengan rentang 1,97–5,41, 
yang menunjukkan bahwa tingkat insecure attachment pada dewasa awal yang memiliki 
hubungan romantis berada pada kategori sedang, dengan pola yang lebih didominasi oleh 
attachment anxiety dibandingkan dengan attachment avoidance. 
 

Tabel 6. Hasil Gambaran Insecure Attachment Partisipan 
Dimensi N Minimum Maximum Mean SD 

Attachment Anxiety 137 1.35 6.59 4.53 1.18 
Attachment Avoidance 137 1.18 5.82 2.75 1.03 

Total Insecure attachment 137 1.97 5.41 3.64 0.62 

 
Gambaran Kategori Insecure Attachment 

Berdasarkan hasil pengkategorian skor, sebagian besar partisipan berada pada kategori 
sedang untuk variabel insecure attachment, yaitu sebanyak 118 orang (86,1%), sedangkan 18 
partisipan (13,1%) berada pada kategori rendah dan hanya 1 partisipan (0,7%) yang berada 
pada kategori tinggi. Pada dimensi attachment anxiety, mayoritas partisipan berada pada 
kategori sedang (50,4%), diikuti oleh kategori tinggi (38,0%) dan kategori rendah (11,7%), 
yang menunjukkan bahwa kecemasan dalam hubungan romantis cukup menonjol pada 
sebagian besar partisipan. Sebaliknya, pada dimensi attachment avoidance, sebagian besar 
partisipan berada pada kategori rendah (68,6%), sementara 27,0% berada pada kategori 
sedang dan hanya 4,4% yang berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa 
kecenderungan untuk menghindari kedekatan emosional relatif rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pola insecure attachment pada dewasa awal yang memiliki hubungan 
romantis lebih banyak ditandai oleh tingginya attachment anxiety dibandingkan dengan 
attachment avoidance. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Insecure Attachment 
Variabel Norma Skor Kategori N % 

Anxiety attachment ≤ 3.39 Rendah 16 11.7 
 3.40 – 5.00 Sedang 69 50.4 
 ≥ 5.01 Tinggi 52 38.0 

Avoidance attachment ≤ 3.39 Rendah 94 68.6 
 3.40 – 5.00 Sedang 37 27.0 
 ≥ 5.01 Tinggi 6 4.4 

Insecure attachment ≤ 3.39 Rendah 18 13.1 
 3.40 – 5.00 Sedang 118 86.1 
 ≥ 5.01 Tinggi 1 0.7 

 
Uji Beda Dimens Anxiety Attachment  

Berdasarkan table di bawah, uji beda anxiety attachment bedasarkan jenis kelamin 
pertisipan menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan p = .222 (p > 0.05). 
 

Tabel 8. Hasil Uji Beda Anxiety Attachment Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin N Mean Rank p Keterangan 

Laki-laki 41 75.33 .222 Tidak terdapat perbedaan 
Perempuan 96 66.30   
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Hasil uji beda menunjukkan nilai signifikansi p = .277 (p > 0.05), yang mengindikasikan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Beda Anxiety Attachment Berdasarkan Lama Berpacaran 

Lama Berpacaran N Mean Rank p Keterangan 
Kurang dari 1 tahun 28 66.13 .277 Tidak terdapat perbedaan 

1-2 tahun 76 73.38   
3-4 tahun 25 56.48   

Lebih dari 4 tahun 8 76.63   

 
Dengan nilai signifikansi sebesar .080 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan/perbedaan yang signifikan. 
 

Tabel 10. Uji Beda Anxiety attachment Berdasarkan Status Orang Tua 

 
  
 
 

Dengan nilai signifikansi sebesar .226 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan/perbedaan yang signifikan bedasarkan lama memiliki orang tua tunggal. 
 

Tabel 11. Hasil Uji Beda Anxiety Attachment Berdasarkan Lama Memiliki Orang Tua Tunggal 
Lama Memiliki Orang 

Tua tunggal 
N Mean Rank p Keterangan 

Kurang dari 1 tahun 19 62.08 .226 Tidak terdapat perbedaan 
1-3 tahun 42 59.55   
4-6 tahun 32 73.69   

7-10 tahun 18 74.50   
Lebih dari 10 tahun 26 79.75   

 
Tingkat anxiety attachment berbeda signifikan berdasarkan kedekatan dengan ayah (p < 

.05). Semakin rendah kedekatan dengan ayah, semakin tinggi skor anxiety attachment. 
 

Tabel 12. Hasil Uji Beda Anxiety Attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ayah 
Kedekatan Dengan 

Ayah 
N Mean Rank p Keterangan 

Sangat dekat 20 41.80 .000 Terdapat perbedaan 
Cukup dekat 30 55.75   

Biasa saja 33 73.39   
Kurang dekat 44 81.05   

Tidak dekat sama sekali 10 95.65   

 
Dengan nilai signifikansi sebesar .171 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan bedasarkan kedekatan dengan ibu. 
 

Tabel 13. Uji Beda Anxiety attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ibu 
Kedekatan Dengan 

Ibu 
N Mean Rank p Keterangan 

Sangat dekat 49 62.11 .171 Tidak terdapat perbedaan 
Cukup dekat 33 63.91   

Biasa saja 15 88.40   
Kurang dekat 36 74.92   

Tidak dekat sama sekali 4 69.38   

 

Status Orang Tua N Mean Rank p Keterangan 
Cerai Mati 35 58.87 .080 Tidak terdapat perbedaan 

Cerai Hidup 102 72.48   
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Uji Beda Dimensi Avoidance Attachment  
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi.196 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat avoidance attachment berdasarkan jenis 
kelamin. 

 
Tabel 14. Uji Beda Avoidance attachment Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N Mean Rank p Keterangan 
Laki-laki 41 62.29 .196 Tidak terdapat perbedaan 

Perempuan 96 71.86   

 
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .267 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat avoidance attachment berdasarkan lama 
berpacaran. 

 
Tabel 15. Uji Beda Avoidance Attachment Berdasarkan Lama Berpacaran 

Lama Berpacaran N Mean Rank p Keterangan 
Kurang dari 1 tahun 28 78.63 .267 Tidak terdapat perbedaan 

1-2 tahun 76 65.20   
3-4 tahun 25 74.52   

Lebih dari 4 tahun 8 54.19   

 
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .114 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan. 
 

Tabel 16. Uji Beda Avoidance Attachment Berdasarkan Status Orang Tua 
Status Orang Tua N Mean Rank p Keterangan 

Cerai Mati 35 78.16 .114 Tidak terdapat perbedaan 
Cerai Hidup 102 65.86   

  
Berdasarkan hasil uji beda avoidance attachment berdasarkan lama memiliki orang tua 

tunggal, diperoleh nilai signifikansi .010 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan tingkat avoidance attachment berdasarkan lama memiliki orang tua tunggal.  
 

Tabel 17. Uji Beda Avoidance Attachment Berdasarkan Lama Memiliki Orang Tua Tunggal 
Lama Memiliki Orang 

Tua tunggal 
N Mean Rank p Keterangan 

Kurang dari 1 tahun 19 93.26 .010 Terdapat perbedaan 
1-3 tahun 42 63.46   
4-6 tahun 32 55.23   

7-10 tahun 18 65.61   
Lebih dari 10 tahun 26 78.21   

 
Berdasarkan hasil uji beda avoidance attachment berdasarkan kedekatan dengan ayah, 

diperoleh nilai signifikansi .007 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat avoidance attachment. 

 
Tabel 18. Uji Beda Avoidance Attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ayah 

Kedekatan Dengan Ayah N Mean Rank p Keterangan 
Sangat dekat 20 80.55 .007 Terdapat perbedaan 
Cukup dekat 30 85.92   

Biasa saja 33 66.94   
Kurang dekat 44 53.33   

Tidak dekat sama sekali 10 70.90   
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Berdasarkan hasil uji beda avoidance attachment berdasarkan kedekatan dengan ibu, 
diperoleh nilai signifikansi .005 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat avoidance attachment. 

 
Tabel 19. Uji Beda Avoidance Attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ibu 

Kedekatan Dengan Ibu N Mean Rank p Keterangan 
Sangat dekat 49 78.42 .005 Terdapat perbedaan 
Cukup dekat 33 76.59   

Biasa saja 15 61.73   
Kurang dekat 36 49.50   

Tidak dekat sama sekali 4 93.75   

 
Uji Beda Insecure Attachment 

Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .555 (p > 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat insecure attachment berdasarkan jenis 
kelamin. 
 

Tabel 20. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin N Mean Rank p Keterangan 

Laki-laki 41 65.94 .555 Tidak terdapat perbedaan 
Perempuan 96 70.31   

 
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .688 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat insecure attachment berdasarkan jenis 
lama berpacaran. 
 

Tabel 21. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Lama Berpacaran 
Lama Berpacaran N Mean Rank p Keterangan 

Kurang dari 1 tahun 28 76.27 .688 Tidak terdapat perbedaan 
1-2 tahun 76 68.44   
3-4 tahun 25 64.68   

Lebih dari 4 tahun 8 62.38   

 
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .693 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan. 
 

Tabel 22. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Status Orang Tua 
Status Orang Tua N Mean Rank p Keterangan 

Cerai Mati 35 71.29 .693 Tidak terdapat perbedaan 
Cerai Hidup 102 68.22   

 
Berdasarkan hasil uji beda insecure attachment berdasarkan lama memiliki orang tua 

tunggal, diperoleh nilai signifikansi .028 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan tingkat insecure attachment berdasarkan lama memiliki orang tua tunggal.  
 

Tabel 23. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Lama Memiliki Orang Tua Tunggal 
Lama Memiliki Orang 

Tua tunggal 
N Mean Rank p Keterangan 

Kurang dari 1 tahun 19 83.16 .028 Terdapat perbedaan 
1-3 tahun 42 58.23   
4-6 tahun 32 59.59   

7-10 tahun 18 76.83   
Lebih dari 10 tahun 26 82.21   
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Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .505 (p > 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan. 
 

Tabel 24. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ayah 
Kedekatan Dengan 

Ayah 
N Mean Rank p Keterangan 

Sangat dekat 20 63.50 .505 Tidak terdapat perbedaan 
Cukup dekat 30 73.65   

Biasa saja 33 67.88   
Kurang dekat 44 65.07   

Tidak dekat sama sekali 10 87.05   

 
Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi .207 (p > 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan. 
 

Tabel 25. Uji Beda Insecure Attachment Berdasarkan Kedekatan Dengan Ibu 
Kedekatan Dengan 

Ibu 
N Mean Rank p Keterangan 

Sangat dekat 49 71.08 .207 Tidak terdapat perbedaan 
Cukup dekat 33 71.18   

Biasa saja 15 81.07   
Kurang dekat 36 56.97   

Tidak dekat sama sekali 4 88.50   

  
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat insecure attachment pada dewasa awal yang 
memiliki hubungan romantis berada pada kategori sedang. Temuan ini sejalan dengan 
Shanoora et al. (2023) dan mendukung pandangan Arnett (2015) bahwa dewasa awal 
merupakan fase eksplorasi relasi intim yang disertai ketidakpastian emosional. Dalam tahap 
intimacy versus isolation (Erikson dalam Sufah et al., 2023), individu masih berada dalam proses 
membangun hubungan yang stabil, sehingga perasaan tidak aman dalam relasi romantis 
merupakan hal yang umum. Ditinjau dari dimensinya, attachment anxiety lebih dominan 
dibandingkan attachment avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan lebih banyak 
mengalami kekhawatiran akan penolakan dan kehilangan pasangan dibandingkan 
kecenderungan untuk menghindari keintiman. Pola ini sesuai dengan teori Mikulincer dan 
Shaver (2019) serta temuan Momeñe et al. (2023) yang menyatakan bahwa individu dengan 
anxious attachment memiliki kebutuhan tinggi akan kedekatan emosional tetapi merasa tidak 
aman terhadap stabilitas hubungan. Sebaliknya, rendahnya attachment avoidance 
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan relatif nyaman dengan kedekatan emosional. 
Temuan ini mendukung Fraley et al. (2000) yang menyatakan bahwa individu dengan 
avoidance rendah tetap mampu membangun keintiman meskipun mengalami kecemasan 
dalam hubungan. Dengan demikian, bentuk insecure attachment yang dominan dalam 
penelitian ini adalah kecemasan relasional, bukan penghindaran. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa faktor keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan insecure attachment. Lama 
memiliki orang tua tunggal berhubungan dengan insecure attachment dan attachment 
avoidance, di mana durasi yang lebih lama cenderung berkaitan dengan meningkatnya 
penghindaran emosional. Selain itu, kedekatan dengan ayah berpengaruh signifikan terhadap 
attachment anxiety, sedangkan kedekatan dengan ayah dan ibu berpengaruh terhadap 
attachment avoidance, yang menunjukkan bahwa kualitas hubungan dengan figur pengasuh 
memengaruhi rasa aman dan kenyamanan dalam menjalin keintiman. Temuan ini mendukung 
teori kelekatan Bowlby dan model dewasa dari Mikulincer dan Shaver (2019). Secara 
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keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas dan durasi hubungan dengan figur 
pengasuh lebih berperan dalam membentuk insecure attachment pada dewasa awal 
dibandingkan faktor demografis. 
  
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat insecure attachment dalam hubungan 
romantis pada dewasa awal berada pada kategori sedang, dengan pola yang lebih didominasi 
oleh attachment anxiety dibandingkan attachment avoidance. Dewasa awal cenderung 
mengalami kecemasan terhadap penolakan dan kehilangan pasangan, namun tidak 
menunjukkan kecenderungan tinggi untuk menghindari kedekatan emosional. Temuan ini 
menunjukkan bahwa insecure attachment pada dewasa awal lebih banyak termanifestasi dalam 
bentuk kecemasan relasional daripada penghindaran keintiman, serta menegaskan bahwa 
ketidakamanan emosional merupakan fenomena yang cukup umum dalam hubungan romantis 
pada fase perkembangan ini. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pola attachment menjadi 
penting sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas hubungan romantis dan kesejahteraan 
psikologis individu. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan kajian mengenai insecure attachment dengan menggunakan desain yang lebih 
beragam, seperti pendekatan korelasional, longitudinal, atau eksperimental, serta melibatkan 
variabel psikologis lain seperti regulasi emosi, self-esteem, dan kualitas komunikasi 
interpersonal. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi dewasa awal untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap pola attachment yang dimiliki dan mengembangkan 
keterampilan regulasi emosi serta komunikasi yang sehat dalam hubungan romantis. Selain itu, 
temuan ini juga dapat dimanfaatkan oleh konselor dan praktisi kesehatan mental sebagai acuan 
dalam asesmen dan perancangan intervensi atau psikoedukasi yang berfokus pada penguatan 
pola attachment yang lebih aman. 
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